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Abstract

This study aims to determine the factors causing the difficulty of learning
mathematics in deaf students and efforts to overcome the learning difficulties
experienced by deaf students in the story problems of mixed arithmetic
operations for class VIII at SLB Negeri Slawi. This research method is
qualitative research, the approach in this study uses a descriptive approach.
The research subjects were students with hearing impairment class VIII SLB
Negeri Slawi in the 2019/2020 academic year. Data collection techniques
using documentation, tests and interviews. The results stated (1) the form of
deaf student mathematics learning difficulties in mixed arithmetic operations
material, namely deaf students having difficulty changing the story problem
into mathematics, (2) the factors that caused the deaf student's mathematics
learning difficulty in the mixed arithmetic operation material story problem
were Internal factors for deaf students have difficulty understanding the story
problem and errors change the sign of the counting operation. External factors
such as teachers do not routinely provide practice story problems and the
absence of media or mathematics teaching aids, (3) efforts to overcome
mathematics learning difficulties, namely teachers must routinely provide
practice with story problems, especially adding new vocabulary to deaf
students, using mathematics teaching aids, and motivation and advice.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor penyebab kesulitan belajar
matematika pada siswa tunarungu dan upaya untuk mengatasi kesulitan
belajar matematika yang dialami siswa tunarungu pada soal cerita materi
operasi hitung campuran kelas VIII di SLB Negeri Slawi. Metode penelitian
ini adalah penelitian kualitatif, pendekatan dalam penelitian ini menggunakan
pendekatan deskriptif. Subjek penelitian adalah siswa tunarungu kelas VIII
SLB Negeri Slawi Tahun pelajaran 2019/2020. Teknik pengumpulan data
menggunakan dokumentasi, tes dan wawancara. Hasil penelitian
menyebutkan (1) bentuk kesulitan belajar matematika siswa tunarungu pada
soal cerita materi operasi hitung campuran yaitu siswa tunarungu sulit dalam
mengubah soal cerita ke dalam bentuk matematika, (2) faktor penyebab
kesulitan belajar matematika siswa tunarungu pada soal cerita materi operasi
hitung campuran yaitu faktor internal siswa tunarungu sulit dalam memahami
soal cerita dan kesalahan mengubah tanda operasi hitung. Faktor eksternal
seperti guru tidak rutin memberikan latihan soal cerita dan tidak adanya media
atau alat peraga matematika, (3) upaya mengatasi kesulitan belajar
matematika yaitu guru harus rutin memberikan latihan soal cerita terutama
menambahkan kosakata baru pada siswa tunarungu, penggunaan alat peraga
matematika, dan memberikan motivasi serta nasihat.

Kata kunci: Kesulitan Belajar Matematika, Tunarungu
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1. Pendahuluan

Matematika ada pada semua jenjang pendidikan, mulai dari tingkat sekolah dasar
hingga perguruan tinggi. Menurut Nisa (2011) matematika adalah salah satu mata
pelajaran yang tidak mudah bagi kebanyakan siswa. Matematika merupakan salah satu
bidang studi yang sering dikeluhkan sebagai bidang studi yang sulit dan membosankan
karena kebanyakan matematika diajarkan dengan metode yang tidak menarik.

Somad & Hernawati (Salis, 2016) menyatakan bahwa anak tunarungu adalah
seseorang yang mengalami kekurangan atau kehilangan kemampuan mendengar baik
sebagian atau seluruh alat pendengaran, sehingga ia tidak dapat menggunakan alat
pendengarannya dalam kehidupan sehari-hari yang membawa dampak terhadap
kehidupannya secara kompleks.

Siswa tunarungu pada proses pembelajaran mengalami kesulitan, salah satunya
adalah soal cerita. Menurut Widyaningrum (Mayang dkk., 2018) untuk dapat
menyelesaikan soal cerita dengan benar diperlukan kemampuan awal, yaitu 1)
kemampuan membaca soal, 2) kemampuan menentukan apa yang diketahui dan apa yang
ditanyakan dalam soal, 3) kemampuan membuat model matematika, 4) kemampuan
melakukan perhitungan, 5) kemampuan menulis jawaban akhir dengan tepat.
Kemampuan-kemampuan awal tersebut dapat menunjang siswa dalam menyelesaikan
soal cerita.

Menurut Subini (Puspitasari dkk., 2015) kesulitan belajar merupakan suatu kondisi
dimana kompetensi atau prestasi yang dicapai tidak sesuai dengan kriteria standar yang
telah ditetapkan, baik berbentuk sikap, pengetahuan maupun keterampilan. Sedangkan
menurut Hallahan, Kauffman, & Lioyd (Erma, 2010) kesulitan belajar secara khusus
adalah suatu gangguan yang mencakup pemahaman dan penggunaan bahasa ujaran atau
tulisan. Gangguan tersebut bisa dalam bentuk kesulitan mendengarkan, berpikir,
berbicara, membaca, mengeja atau berhitung.

Berdasarkan hasil observasi di SLB Negeri Slawi, kemampuan menerima informasi

siswa tunarungu tertinggal sangat jauh dibandingkan dengan siswa yang dapat
|
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mendengar. Penggunaan bahasa yang kurang tepat dapatmenyebabkan siswa tunarungu
mengalami kesulitan dalam belajar. Kesulitan belajar yang dialami siswa tunarungu salah
satunya pada materi soal cerita operasi hitung campuran. Kurangnya perbendaharaan kata
membuat siswa tunarungu sulit untuk memahami soal, banyak yang kurang mengerti
bagaimana cara menerapkan konsep soal, sehingga siswa tunarunguakan merasa bingung
dengan cara yang sesuai dengan soal yang ditanyakan.

Keputusan pemerintah akan kebijakan sosial distancing berdampak pada bidang
pendidikan, meliburkan dan memindahkan proses pembelajaran dari sekolah menjadi di
rumah membuat kebingungan banyak pihak. Salah satunya di SLB Negeri Slawi, siswa
yang memiliki keterbatasan fisik seperti siswa tunarungu akan sulit dalam menerapkan
proses pembelajaran online.

Oleh karena itu, peneliti melakukan penelitian dengan judul Analisis Kesulitan
Belajar Matematika pada anak Tunarungu yang bertujuan untuk mengetahui kesulitan
belajar matematika dan cara mengatasi kesulitan belajar matematika pada anak tunarungu

di SLB Negeri Slawi materi operasi hitung campuran dalam soal cerita.

2. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif. Metode
penelitian ini bertujuan untuk menunjukkan secara lebih cermat kesulitan siswa
tunarungu dalam menyelesaikan soal cerita materi operasi hitung campuran. Penelitian
ini dilakukan saat pandemi Covid-19 yang sedang melanda dunia sehingga dilakukan
secara jarak jauh menggunakan daring. Untuk mendapatkan data dalam penelitian ini
menggunakan teknik tes dan teknik non tes yang terdiri dari wawancara serta
dokumentasi. Sumber data dalam penelitian ini yaitu data primer dan data sekunder.
Sumber data primer dalam penelitian ini adalah data hasil tes kesulitan belajar
Matematika operasi hitung campuran serta wawancara dengan siswa melalui WhatsApp,
sedangkan data sekunder dalam penelitian ini adalah data tambahan dari hasil wawancara
dengan guru kelas tunarungu. Subjek dalam penelitian ini berdasarkan kelas VIII
tunarungu yang berjumlah dua siswa tunarungu.

Adapun tahapan dalam penelitian ini adalah: 1) Tahapan persiapan, menurut
Moleong (2017) kegiatan dan pertimbangan tersebut diuraikan sebagai berikut: a)

menyusun rancangan penelitian, b) memilih lapangan, ¢) mengurus perizinan, d) menilai
-
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lapangan, e) memilih dan memanfaatkan informan, f) menyiapkan perlengkapan
penelitian, g) persoalan etika penelitian. 2) Tahap pekerjaan di sekolah, menurut Moleong
(2017) uraian tahap pekerjaan lapangan atau dalam hal ini di sekolah dibagi atas tiga tahap
yaitu: a) memahami latar penelitian dan persiapan diri, b) memasuki lapangan, c)
berperan serta mengumpulkan data. 3) Tahapan analisis data, menurut Moleong (2017)
uraian tahapan analisis data antara lain: a) Pemrosesan data, b) kategorisasi, ¢) penafsiran

data.

3. Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan kepada dua subjek yang dikodekan S1
dan S2, selanjutnya akan dikemukakan hasil penelitian dari kesulitan belajar matematika
serta temuan yang diperoleh, adapun hasil penelitian sebagai berikut:

a. Subjek Pertama (S1)

1) Hasil tes S1 pada M1
\, 3-\5\ -2.20

Gambar 1. Hasil Tes Tertulis S1 pada M1

Berdasarkan Gambar 1 diperoleh bahwa S1 tidak dapat mengerjakan soal cerita
dengan benar. S1 tidak dapat mengubah soal cerita ke dalam bentuk matematika. Hal ini
dapat dilihat dari hasil pekerjaannya, dimana S1 tidak dapat memahami soal, tidak
menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan, tidak bisa mengubah soal cerita ke dalam
bentuk Matematika, salah dalam perhitungan dan tidak menuliskan kesimpulan.

Hasil wawancara diketahui bahwa pada soal M1, S1 tidak tahu maksud dari soal
cerita tersebut. S1 merasa bingung dengan kalimat yang ada pada soal cerita. Hal ini

didukung oleh kutipan wawancara antara peneliti dengan S1 pada M1 sebagai berikut:

“Kemudian sepulang dari sekolah ia diberi lima buah pulpen oleh Andi.
Sesampainya dirumah. Itu saya tidak tau bu.” (S1;4 Mei 2020)

___________________________________________________________________________________________|
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Gambar 2. Hasil Wawancara SI pada M1

Berdasarkan perbandingan data hasil tes dan data wawancara disimpulkan bahwa

S1 pada M1 mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal cerita yang diujikan.

2) Hasil tes S1 pada M2

2 71-%:=4&

Gambar 3. Hasil Tes Tertulis S1 pada M2

Berdasarkan Gambar 3 diperoleh bahwa S1 tidak dapat mengerjakan soal cerita
dengan benar. S1 tidak dapat mengubah soal cerita ke dalam bentuk matematika. Hal ini
dapat dilihat dari hasil pekerjaannya, S1 tidak dapat memahami soal, tidak menuliskan
apa yang diketahui dan ditanyakan, tidak bisa mengubah soal cerita ke dalam bentuk
Matematika, salah dalam perhitungan dan tidak menuliskan kesimpulan.

Hasil wawancara diketahui bahwa pada soal M2, S1 tidak tahu maksud dari soal
cerita tersebut. S1 merasa bingung dengan kalimat yang ada pada soal cerita. Hal ini

didukung oleh kutipan wawancara antara peneliti dengan S1 pada M2 sebagai berikut:

“Tidak tahu kelereng sebanyak tujuh buah. Kemudian mereka ingin membagi
rata. Masing-masing kelereng. Tidak tahu apa bu.” (S1;4 Mei 2020)

___________________________________________________________________________________________|
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Gambar 4. Hasil Wawancara S1 pada M2

Berdasarkan perbandingan data hasil tes dan data wawancara disimpulkan bahwa

S1 pada M2 mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal cerita yang diujikan.

b. Subjek Kedua (S2)

1) Hasil Tes S2 pada M1

03-5-L20

Gambar 5. Hasil Tes Tertulis S2 pada M1

Berdasarkan Gambar 5 diperoleh bahwa S2 tidak dapat mengerjakan soal cerita
dengan benar. S2 tidak dapat mengubah soal cerita ke dalam bentuk Matematika. Hal ini
dapat dilihat dari hasil pekerjaannya, S2 tidak dapat memahami soal, tidak menuliskan
apa yang diketahui dan ditanyakan, tidak bisa mengubah soal cerita ke dalam bentuk
Matematika, salah dalam perhitungan dan tidak menuliskan kesimpulan.

Hasil wawancara diketahui bahwa pada soal M1, S2 tidak tahu maksud dari soal
cerita tersebut. S2 merasa kesulitan dan bingung dengan kalimat yang ada pada soal cerita
karena S2 tidak terbiasa menggunakan Bahasa Indonesia. Hal ini didukung oleh kutipan

wawancara antara peneliti dengan S2 pada M1 sebagai berikut:

“Angel bu. Ora ngerti soal nomer 1 mempunyai tiga buah pulpen. Kemudian
sepulang sekolah diberi lima buah pulpen. Sesampainya di rumah, Budi
memberikan dua buah pulpen kepada adiknya. Ora ngerti soal apa bu.” (S2;4
Mei 2020)

|
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Angel bu. Ora ngerti soal nomer 1
mempunyai tiga buah pulpen

Kemudian sepulang sekolah diberi lima
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Sesampainya dirumah, Budi memberikan
dua buah pulpen kepada adiknya

Ora ngerti soal apa bu

Gambar 6. Hasil Wawancara S2 pada M1

Berdasarkan perbandingan data hasil tes dan data wawancara disimpulkan bahwa

S2 pada M1 mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal cerita yang diujikan.

2) Hasil Tes S2 pada M2

@ 7'3:({

Gambar 7. Hasil Tes Tertulis S2 pada M2

Berdasarkan Gambar 7 diperoleh bahwa S2 tidak dapat mengerjakan soal cerita
dengan benar. S2 tidak dapat mengubah soal cerita ke dalam bentuk Matematika. Hal ini
dapat dilihat dari hasil pekerjaannya, S2 tidak dapat memahami soal, tidak menuliskan
apa yang diketahui dan ditanyakan, tidak bisa mengubah soal cerita ke dalam bentuk
Matematika, salah dalam perhitungan dan tidak menuliskan kesimpulan.

Hasil wawancara diketahui bahwa pada soal M2, S2 tidak tahu maksud dari soal
cerita tersebut. S2 merasa kesulitan dan bingung dengan kalimat yang ada pada soal cerita
karena S2 tidak terbiasa menggunakan Bahasa Indonesia. Hal ini didukung oleh kutipan

wawancara antara peneliti dengan S2 pada M2 sebagai berikut:

“Ora ngerti soal 2 Deri memiliki kelereng sebanyak tujuh buah. Kemudian
mereka ingin membagi rata jumlah kelereng mereka sehingga memiliki jumlah
kelereng yang sama.” (S2;4 Mei 2020)
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Ora ngerti soal 2 deri memiliki kelereng
sebanyak tujuh buah

Kemudian mereka ingin membagi rata
jumlah kelereng mereka sehingga memiliki
jumlah kelereng yang sama ¢

Gambar 8. Hasil Wawancara S2 pada M2

Berdasarkan perbandingan data hasil tes dan data wawancara disimpulkan bahwa
S2 pada M2 mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal cerita yang diujikan.

Berdasarkan hasil penelitian, kedua subjek mengalami kesulitan dalam memahami
soal. Kedua subjek merasa bingung dan tidak paham dengan kalimat yang ada pada soal
cerita tersebut, bahasa baru yang mereka belum tahu membuat mereka sulit untuk
memahami soal sehingga mereka tidak bisa menuliskan apa yang diketahui dan apa yang
ditanyakan pada setiap butir soal yang diujikan.

Hal ini didukung dari hasil penelitian lain oleh Purnama (2017) yang menjelaskan
bahwa siswa kurang memahami soal perkalian serta pembagian yang dimodifikasi
menjadi bentuk soal cerita, siswa tidak teliti dalam menyelesaikan soal, siswa tidak
mampu memahami isi soal, siswa bingung menempatkan perkalian atau pembagian yang
sesuai dengan soal.

Kedua subjek mengalami kesulitan mengubah soal cerita ke model matematika dan
mengalami kesulitan menghitung pada setiap butir soal yang diujikan. Kedua subjek salah
dalam mengubah tanda operasi hitung sehingga pada proses perhitungan mengalami
kesalahan.

Hal ini didukung dari hasil penelitian lain oleh Zakiyah dkk (2019) yang
menjelaskan bahwa siswa sulit menghitung pada saat mengerjakan latihan yang diberikan
guru, kesulitan dalam memahami symbol dan memahami konsep yaitu siswa sering lupa
tanda negative (-) berarti hutang dan dalam menuliskan hasil penjumlahan bilangan yang
seharusnya negatif dibuat tanda positif.

Terdapat temuan yang dianggap penting yang diperoleh peneliti dalam penenlitian
ini yang terkait dengan faktor penyebab kesulitan belajar matematika siswa tunarungu
dalam menyelesaikan soal cerita materi operasi hitung campuran. Temuan ini muncul di
luar kriteria kesulitan belajar matematika yang ditetapkan. Adapun temuan yang

dimaksud adalah terdapat salah satu subjek yang tidak bisa menggunakan Bahasa
- - -
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Indonesia. Hal ini terlihat pada saat wawancara subjek tidak menggunakan Bahasa
Indonesia, yang dikarenakan pada lingkungan keluarganya bahasa kesehariannya tidak
menggunakan Bahasa Indonesia, sehingga subjek tidak bisa memahami soal cerita pada
saat menyelesaikan soal yang diujikan.

Hal ini didukung dari hasil penelitian lain yang dilakukan oleh Khaerani & Sutama
(2019) bahwa kesulitan anak berkebutuhan khusus pada aspek bahasa yaitu kurang
pemahaman pada soal dan kurangnya konsentrasi pada saat mengerjakan soal, sehingga
siswa merasa bingung untuk mengerjakan dan melanjutkan langkah dalam menyelesaikan
soal yang disebabkan karena guru kurang mendampingi siswa dalam belajar maupun
mengerjakan soal. Kesulitan pada aspek konsep yaitu anak berkebutuhan khusus salah
dalam memahami atau menerapkan konsep soal, banyak yang kurang mengerti
bagaimana cara mengerjakannya. Faktor kesulitan tersebut karena anak berkebutuhan
khusus belum mampu mengidentifikasikan jenis soal sehingga bingung dengan cara yang
sesuai dengan soal yang ditanyakan. Selain itu, siswa jarang berlatih soal sehingga

mengakibatkan siswa tidak lancar dalam mengerjakan soal.

4. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa siswa tunarungu mengalami
kesulitan dalam menyelesaikan soal uraian bentuk cerita. Dari hasil analisis diperoleh
beberapa jenis kesulitan yang dihadapi siswa tunarungu dalam menyelesaikan soal cerita
materi operasi hitung campuran. Kesulitan-kesulitan tersebut adalah sebagai berikut: 1)
Memahami soal, 2) Menyusun apa yang diketahui dan yang ditanya, 3) Mengubah model
matematika, 4) Melakukan perhitungan, 5) Menuliskan kalimat kesimpulan.

Kelima kesulitan tersebut, siswa tunarungu mengalami kesulitan pada aspek
bahasa. Bahasa orangtua dan lingkungan sekitar sangat mempengaruhi siswa, siswa
tunarungu akan sulit untuk memahami bahasa yang mereka belum tahu maknanya, serta
kurangnya kemampuan bernalar siswa tunarungu. Oleh karena itu, perlu adanya
penambahan kosakata baru dan latihan soal cerita secara rutin supaya dapat membantu

siswa tunarungu mengatasi kesulitan tersebut.
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